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ABSTRAK

AFTI REVERIA.1106612/2011:Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan
Program Pendidikan Non Formal Di
Kenagarian Kapelgam Koto Berapak
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan

Penelitian ini mendeskripsikan PartisipasiMasyarakat dalam Pelaksanaan
Pendidikan Non Formal di Kenagarian Kapelgam. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan Partisipasi Masyarakat Nagari Dalam Pelaksanaan Pendidikan
Non formal Di Kenagarian Kapelgam Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan,
Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Pendidikan Nonformal Di
Kenagarian Kapelgam Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan dan
mendeskripsikan Pandangan Masyarakat Nagari Dalam Pelaksanaan Pendidikan
Nonformal Di Kenagarian Kapelgam Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang
menggambarkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program pendidikan non
formal di kenagarian Kapelgam.Penetapan informan menggunakan teknik snowball
sampling, adapun informan dalam penelitian berjumlah 28 orang. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisa data dilakukan dengan tahap-tahap reduksi data, display  data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat
sudah cukup baik. Bentuk partisipasi yang dilakukan masyarakat dalam bentuk
pikiran, tenaga, uang, barang dan keahlian. Faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan non formal ini adalah faktor
kesempatan, kemauan dan kemampuan. Pandangan masyarakat terhadap
partisipasinya cukup baik hal ini dapat dilihat dari adanya dorongan dan semangat
bergotong royong masyarakat dalam membantu berjalannya proses dari pendidikan
non formal itu sendiri.

Kata Kunci: partisipasi, masyarakat, program pendidikan non formal

.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peran yang amat penting

untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa yang

bersangkutan. Untuk itu pembangunan nasional dibidang pendidikan merupakan suatu

upaya mencerdaskan kehidupan  bangsa dan meningkatkan kualitas  manusia

indonesia, guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur, serta

memungkinkan setiap warga negaranya mengembangkan diri, baik dalam aspek

jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan falsafah pancasila

Pendidikan menduduki posisi yang sentral dalam pembangunan karena sasarannya

adalah peningkatan kualitas sumber daya manusianya.Oleh sebab itu pendidikan juga

merupakan alur tengah pembangunan dari seluruh sektor pembangunan. Pada

umumnya peningkatan  pembangunan hanya bertumpu pada pembangunan fisik saja,

padahal sukses atau tidaknya pembangunan fisik itu justru sangat ditentukan oleh

keberhasilan didalam pembangunan non fisiknya seperti pendidikan.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk memanusiakan

manusia, yaitu untuk membudayakan manusia itu sendiri. Pendidikan menurut GBHN

dalam Abu Ahmadi (2011:70)  merupakan usaha sadar untuk mengembangkan

kepribadian dan kemampuan  di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur

hidup. Pendidikan itu tidak hanya didapat melalui jalur persekolahan saja, akan tetapi



juga dapat ditempuh melalui jalur pendidikan luar sekolah (nonformal) dan pendidikan

keluarga (informal) Hal ini sebagaimana tercantum dalam Undang Undang Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa” jalur pendidikan terdiri atas

pendidikan formal, nonformal dan informal dapat saling melengkapi dan

memperkaya”.

Perencanaan pembangunan pendidikan dalam menghadapi pesatnya

perkembangan IPTEK tidak terlepas dari partisipasi masyarakat di dalamnya.

Partisipasi masyarakat bagi keberhasilan program pendidikan berada pada posisi

strategis, karena masyarakat pada dasarnya merupakan stakeholders pendidikan yang

paling utama. Hal ini sesuai dengan Webster dalam Aprilia Theresia (2015:196)

partisipasi merupakan bagian dari kegiatan masyarakatnya, diluar pekerjaan atau

profesinya sendiri.Oleh karena itu, dalam pengelolaan pembangunan pendidikan

masyarakat harus mendapat kesempatan dan tempat dalam pelaksanaan

pendidikan.Peran masyarakat dalam pendidikan mulai dari perumusan program

(perencanaan), pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan.

Demikian pula halnya dengan pendidikan di kenagarian Kapelgam, khususnya

pendidikan non formal.Partisipasi masyarakat dalam peningkatan pendidikan non

formal bisa dikatakan baik, hal ini terlihat dengan tingginya tingkat partisipasi

masyarakat dalam menyekolahkan anaknya di PAUD Sakato.Walaupun PAUD

tersebut baru berdiri kurang lebih tiga tahun, namun sudah mendapatkan kepercayaan



dari masyarakat untuk mengikuti pendidikan prasekolah.Hal ini juga di dukung oleh

partisipasi dari pemerintah nagari setempat.Bentuk partisipasinya adalah memberikan

bantuan kepada PAUD Sakato berupa pemberian gaji untuk guru PAUD

teresebut.Dimana sebelumnya gaji yang diperoleh hanya dari yayasan, dan gaji tersebut

hanya dibagikan satu kali 3 bulan. Hal ini diperkuat oleh Buk Noni selaku pemimpin

yayasan PAUD Sakato, yang menyatakan bahwa:

“ Tingkat partisipasi masyarakat dalam PAUD Sakato ini sangat bagus sekali,

karena PAUD Sakato yang baru berdiri kurang lebih tiga tahun ini sudah

mendapat kepercayaan dari masyarakat, hal ini terlihat semakin banyaknya

murid dari tahun ke tahun. Dan hal ini juga tidak luput dari perhatian

pemerintah Nagari Kapelgam yang senantiasa memberikan bantuan kepada

PAUD Sakato, berupa pemberian gaji tiap bulannya. Hal ini tentu sangat

membantu untuk proses belajar mengajar yang lebih baik, sehingga PAUD

Sakato bisa melahirkan generasi-generasi yang berkualitas.

Peningkatan pendidikan non formal berikutnya adalah Pendikan Taman Kanak-

Kanak.Partisipasi dari masyarakat dalam pendidikan TK ini juga bisa dikatakan baik,

karena setelah orangtua menyekolahkan anaknya ke PAUD, pendidikan selanjutnya

adalah TK/RA.TK/RA Almunawwarah sudah berdiri sejak tahun 1990 sampai

sekarang, dan sudah mendapat kepercayaan dari masyarakat karena kualitasnya baik.

Hal ini terlihat dari kualitas guru-gurunya dan peran dari yayasan Almunawwarah dan



tokoh masyararakat yang selalu memberikan dukungan disetiap kegiatan yang

dilakukan, Berbeda dengan yang sebelumnya, partisipasi masyarakat dalam pendidikan

MDA/TPA (Madrasah Diniyah Awaliyah/Taman Pendidikan Alquran) bisa dikatakan

kurang, hal ini terlihat semakin berkurangnya minat dari anak-anak untuk bersekolah,

ini disebabkan karena adanya pengaruh dari teman sebaya yang tidak sekolah, yang

lebih memilih bermain. Hal lainnya adalah disebabkan kurangnya perhatian orangtua

terhadap Pendidikan ini. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pendidikan lainnya

terlihat pada Majlis Ta’lim, dimana masyarakat yang ikut bergabung dalam kegiatan

ini tidak begitu banyak, hal ini disebabkan karena kegiatan yang diadakantidak

bervariasi hal ini diperkuat oleh ibu Arminalis mantan anggota majlis taklim, yang

menyatakan bahwa :

“ Kurangnya partisipasi masyarakat dalam Majlis Ta’lim ini karena kegiatan

dan programnya yang tidak bervariasi, serta metode pengajaran yang kurang

dinamis, biasanya metode pengajaran di majlis ta’lim bersifat monoton

sehingga membuat bosan anggota majlis dan akhirnya mengundurkan diri dari

kegiatan ini”.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat

Nagari  Kapelgam dalam kegiatan Majlis Ta’lim ini kurang, hal ini disebabkan

kurangnya keinginan masyarakat untuk mengikuti kegiatan ini, padahal tujuan dari

kegiatan ini adalah untuk menambah wawasan keagamaan.



Oleh sebab itu melalui deskripsi diatas penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan mengangkat masalah partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan

pembangunan dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Non

FormalPendidikan ” (Studi Kasus di Nagari Kapelgam Koto Berapak, Kecamatan

Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi beberapa

masalah, diantaranya adalah:

1. Tingginya tingkat partisipasi orang tua mengikuti pendidikan anak usia dini .

2. Rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan majlis taklim.

3. Keterlibatan dan peran serta masyarakat berpengaruh terhadap keberhasilan

pendidikan.

4. Adanya partisipasi tokoh masyarakat dalam meningkatkan pendidikan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan permasalahannya

sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat Nagari Kapelgam Koto Berapak

dalam pendidikan?



2. Apa saja faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakatNagari Kapelgam

Koto Berapak dalam pendidikan?

3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap partisipasinya dalam  pelaksanaan

pendidikan di Nagari Kapelgam Koto Berapak?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi bentuk partisipasi masyarakat Nagari Kapelgam Koto

Berapak dalam pelaksanaan pendidikan.

2. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakatdalam

pelaksanaa pendidikan di Nagari Kapelgam Koto Berapak.

3. Menjelaskan pandangan masyarakat terhadap partisipasinya dalam

pelaksanaan pendidikan di Nagari Kapelgam Koto Berapak.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan fokus penelitian yang telah diungkapkan diatas,

maka manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berupa teori atau konsep

partisipasi masyarakat dalam pendidikan di Kenagarian Kapelgam

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.



b. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan

konsep ilmu pengetahuan terutama di bidang Sosiologi dan Sistem

Pemerintahan Daerah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Sebagai bahan pengembangan ilmu  dan penambahan wawasan peneliti

kedepannya.

b. Bagi pemerintahan nagari

Sebagai bahan acuan dalam memberikan motivasi kepada masyarakat untuk

meningkatkan partisipasi dalam pelaksanaan pendidikan.


